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Lampiran 9 
SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Post Masektomi Dengan Gangguan Citra Tubuh 

Pokok Bahasan: Kanker Payudara dengan gangguan citra tubuh 

Sasaran: Pasien post masektomi dengan gangguan citra tubuh di ruang 

rawatan Dahlia RSUD Arifin Achmad 

Waktu: 20 menit 

Tempat: Ruang rawatan Dahlia RSUD Arifin Achmad 

Penyuluh: Shinta Rahmadania 

A. Latar belakang 

Kanker payudara (carcinoma mamae) merupakan tumor ganas pada payudara 

yang menginvasi daerah sekitar payudara dan menyebar dengan cepat keseluruh 

tubuh. Tumor ini dapat tumbuh di dalam kelenjar susu, saluran kelenjar, dan 

jaringan penunjang payudara (jaringan lemak, maupun jaringan ikat payudara) 

dan dapat juga berkembang ke seluruh tubuh  (Nurrohmah, 2022). Pada pasien 

kanker payudara yang sudah pada stadium lanjut, akan disarankan untuk 

melakukan pembedahan mastektomi. Dimana mastektomi ialah suatu terapi 

pembedahan pada pasien dengan kanker payudara, dimana dilakukan 

pengangkatan salah satu payudara secara keseluruhan pada penderita kanker 

payudara.  

Perubahan fisik pada pasien dengan kanker payudara sangat berdampak pada 

konsep dirinya, salah satunya ialah citra tubuh. Citra tubuh ialah sikap seseorang 

terhadap tubuhnya yang secara sadar kehilangan bagian tubuh  yang penting yang 

dalam hal ini ialah payudara, maka ancaman dan rasa kehilangan pada bagian 

tubuh itu akan semakin besar. Seseorang yang mempunyai masalah pada citra 

tubuhnya dan akan menunjukkan perilaku seperti menolak, melihat dan 

menyentuh bagian tubuh yang telah berubah, tidak menerima perubahan yang 

terjadi pada tubuhnya, berspekulasi dengan bagian tubuh yang hilang dengan 

keputusasaan bahkan ketakutan (Utomo, 2022). 

 

 

 



      

 
 

B. Tujuan 

1.  Tujuan umum 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan diharapkan pasien mampu 

meningkatkan citra tubuhnya. 

2. Tujuan khusus 

Setelah melakukan proses pembelajaran diharapkan pasien dapat 

menyebutkan kembali: 

a. Pengertian dan faktor penyebab kanker payudara 

b. Tanda dan gejala kanker payudara 

c. Cara mendeteksi kanker payudara 

d. Pencegahan kanker payudara 

e. Defenisi dan tanda gejala gangguan citra tubuh 

f. Penyebab gangguan citra tubuh 

C. Metode pembelajaran 

Metode dari satuan acara penyuluhan pada pasien post masektomi dengan 

gangguan citra tubuh ialah melalui pembelajaran diskusi. Dimana nantinya 

pemateri dan subjek  akan melakukan sesi tanya jawab. 

D. Media pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan pada satuan acara penyuluhan pada 

pasien post masektomi dengan gangguan citra tubuh ialah mengggunakan 

media leaflet. 

 

Kegiatan Belajar 

Mengajar Kegiatan 

Pengajar Responden 

Pembukaan 

 

3 menit 

 

 Mengucapkan salam 

 Memperkenalan diri, 

pemateri dan fasilitator 

 Menjelaskan tujuan 

 Menjelaskan kontrak 

waktu 

• Menjawab salam 

• Mendengarkan 

• Memperhatikan  

• Memperhatikan 

Isi 

15 menit 

Menjelaskan tentang :   

 Pengertian dan faktor 

 Mendengarkan, 

memperhatikan  dan 



      

 
 

penyebab kanker 

payudara 

 Tanda dan gejala kanker 

payudara 

 Cara mendeteksi kanker 

payudara 

 Pencegahan kanker 

payudara 

 Defenisi dan tanda gejala 

gangguan citra tubuh 

 Penyebab gangguan citra 

tubuh 

menyimak 

 

Kesimpulan 

2 menit 

 

 Melakukan tanya jawab  

 Melakukan evaluasi 

 Mengucapkan salam 

 Bertanya  

 Menjawab pertanyaan 

 Memperhatikan 

 Menjawab salam 

 

E. Evaluasi  

1. Kriteria Evaluasi Struktur 

a. Menyusun Satuan Acara Penyuluhan pada pasien post masektomi 

dengan gangguan citra tubuh. 

b. Melakukan konsultasi Satuan Acara Penyuluhan yang telah 

disusun dengan pembimbing. 

c. Melakukan kontrak waktu dan tempat penyuluhan. 

d. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan penyuluhan. 

e. Membentuk pengorganisasian dalam pelaksanaan penyuluhan, 

dengan susunan sebagai berikut: 

a) Penyaji : Shinta Rahmadania 

1. Mampu menyampaikan tujuan penyuluhan secara jelas. 

2. Mampu menjelasakan materi secara sistematis. 

3. Mampu menggunakan bahasa yang sesuai dengan pasien. 



      

 
 

4. Mampu menjawab pertanyaan dari pasien. 

2. Evaluasi Proses 

1. Proses penyuluhan dapat berlangsung dengan lancar dan pasien 

memahami materi penyuluhan yang diberikan. 

2. Pasien memperhatikan materi yang diberikan. 

3. Selama proses penyuluhan terjadi interaksi antara penyuluh dengan 

sasaran. 

3. Evaluasi Hasil 

1. Penyaji mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pasien 

penyuluhan tentang materi penyuluhan sebelum penyuluhan 

dilaksanakan. 

2. Penyaji mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pasien 

setelah penyampaian materi penyuluhan. 

3. Pasien menanggapi materi yang telah disampaikan penyaji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      

 
 

MATERI PENYULUHAN 

A. Pengertian dan Faktor penyebab 

Kanker payudara (ca mamae) merupakan suatu kondisi dimana sel telah 

kehilangan pengendalian dan mekanisme normalnya. Sehingga terjadi 

pertumbuhan yang tidak normal, cepat dan tidak terkendali yang terjadi pada 

jaringan payudara (Nina Siti Mulyani, 2017). 

Penyebab dari kanker payudara belum diketahui secara pasti dan jelas, namun 

beberapa penyebab kanker payudara ialah (Nina Siti Mulyani, 2017). 

1. Faktor usia 

Semakin tua usia seorang wanita maka akan semakin tinggi risiko 

terjadinya kanker payudara. Pada usia 50-69 tahun ialah usia yang rentan 

terjadinya kanker payudara. 

2. Faktor genetik 

Bila seseorang memiliki riwayat keluarga dengan kanker payudara, maka 

akan semakin tinggi terjadinya kanker payudara tersebut. 

3. Penggunaan hormon estrogen 

Penggunaan terapi estrogen replacement mempunyai risiko lebih tinggi 

terjadinya kanker payudara pada seseorang. 

4. Usia saat pertama haid (menarche) 

Jika seorang wanita mengalami menstruasi di usia dini sebelum 12 tahun 

wanita akan memiliki peningkatan resiko kanker payudara. 

5.   Riwayat kanker payudara 

Seorang wanita yang pernah memiliki kanker di salah satu payudaranya, 

akan berisiko lebih tinggi untuk terkena kanker payudara. 

6. Usia saat melahirkan anak pertama 

Semakin tua melahirkan anak pertama ,semakin besar resiko terkena 

kanker payudara. Pada wanita yang berusia 30 tahun dan belum pernah 

melahirkan, maka akan tinggi risiko terjadinya kanker payudara. 

 

 



      

 
 

7. Obesitas setelah menoupause 

Seorang wanita yang mengalami obesitas setelah menopause, akan 

berisiko 1,5 kali lebih besar untuk terkena kanker payudara dibandingkan 

dengan wanita berat badan normal. 

8. Perubahan payudara 

Jika seorang wanita memiliki perubahan jaringan payudara dikenal dengan 

hiperplasia atipikal (sesuai hasil biopsi), maka seorang wanita memiliki 

peningkatan risiko terkena kanker payudara. 

9. Pola hidup yang tdak sehat 

Pada seorang wanita dengan pola hidup yang tidak sehat, seperti 

mengkomsumsi alkohol, seringnya mengkomsumsi makanan siap saji  

( junk food), serta kurangnya aktivitas fisik bisa meningkatkan risiko 

terjadinya kanker payudara. 

B. Tanda dan gejala kanker payudara 

5. Ditemukannya benjolan pada payudara 

Gejala awal yang sering di temukan pada wanita ialah terdapat benjolan 

yang tidak biasa pada payudara. Benjolan itu biasanya disertai dengan rasa 

sakit bila di pegang atau di tekan. 

6. Perubahan bentuk pada payudara 

Biasanya gejala yang terjadi adalah perubahan bentuk payudara yang 

ditandai dengan perubahan ukuran, dan bentuk payudara serta puting 

payudara. Biasanya diawali dengan permukaan payudara yang berwarna 

kemerahan, kemudian perlahan berubah mengkerut seperti jeruk. Adapula 

dalam kasus lain warna payudaranya berubah menjadi warna orange. 



      

 
 

7. Puting mengeluarkan cairan 

Pada penderita kanker payudara ditemukan putingnya mengeluarkan 

cairan (nipple discharge) seperti darah, tetapi juga terkadang berwarna 

kuning kehijau- hijauan seperti nanah. 

8. Pembengkakkan pada payudara 

Gejala lain pada penderita kanker payudara ditandai dengan 

pembengkakan pada payudara tanpa adanya benjolan. Bahkan dalam 

beberapa kasus ditemukan adanya pembuluh darah yang nampak pada 

permukaan payudara. 

C. Cara mendeteksi kanker payudara 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dapat dilakukan untuk 

mendeteksi adanya benjolan pada payudara secara mandiri yang dilakukan secara 

rutin. Saat menstruasi sebaiknya dilakukan SADARI tujuh sampai sepuluh hari 

pertama menstruasi yang rutin dilakukan setiap bulannya  (Risnah, 2020). 

D. Pencegahan kanker payudara 

Pencegahan kanker payudara dapat dilakukan dengan Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI). SADARI dilakukan untuk mendeteksi adanya 

benjolan pada payudara secara mandiri yang dilakukan secara rutin. Saat 

menstruasi sebaiknya dilakukan SADARI tujuh sampai sepuluh hari pertama 

menstruasi yang rutin dilakukan setiap bulannya. 

E. Defenisi dan tanda gejala gangguan citra tubuh 

Gangguan citra tubuh diartikan sebagai perasaan tidak puas terhadap 

perubahan bentuk, struktur, dan fungsi tubuh karena tidak sesuai dengan yang 

diinginkan. Gangguan citra tubuh juga memiliki arti sebagai bentuk kebingungan 



      

 
 

diri dalam cara memandang dan menerima gambaran tubuh. Kebingungan dalam 

memandang fisik diri sendiri (Zaini, 2019). 

Adapun tanda dan gejala dari gangguan citra tubuh menurut Zaini,(2019) 

ialah: 

1. Respon kognitif 

a. Mengungkapkan perasaan yang mencerminkan perubahan 

pandangan tentang tubuh individu dan dalam segi penampilan. 

b. Mengungkapkan segala hal yang berfokus pada penampilan, 

fungsi, kekuatan di masa lalu. 

c. Selalu membicarakan topik yang berfokus pada perubahan dan 

kehilangan. 

d. Mengungkapkan adanya perubahan gaya hidup. 

e. Mengatakan merasa asing dengan bagian tubuh yang hilang. 

2. Respon afektif 

a. Perasaan negatif terhadap tubuhnya (misalnya, perasaan 

ketidakberdayaan, ketidakmampuan, lemah, dan putus asa). 

b. Ketakutan terhadap reaksi orang lain. 

c. Khawatir adanya penolakan dari orang lain. 

3. Respon fisiologis 

a. Perubahan aktual pada fungsi dan struktur 

b. Kehilangan bagian tubuh 

c. Perubahan dalam kemapuan untuk memperkirakan hubungan 

spesial tubuh terhadap lingkungan 

4. Respon perilaku 



      

 
 

a. Perilaku mengenali tubuh individu 

b. Perilaku menghindari dan memantau tubuh individu 

c. Perilaku menyembunyikan bagian tubuh 

d. Perilaku keengganan melihat atau menyentuh bagian tubuh 

e. Trauma terhadap bagian tubuh yang tidak berfungsi 

f. Gelisah 

5. Respon sosial 

a. Perubahan keterlibatan sosial 

b. Kurang terlibat dalam aktivitas sosial 

c. Pembatasan komunikasi verbal (banyak diam) 

d. Menarik diri dari hubungan sosial 

F. Penyebab gangguan citra tubuh 

1. Perubahan ukuran tubuh 

2. Perubahan bentuk tubuh 

3. Perubahan struktur tubuh 

4. Perubahan fungsi tubuh 

5. Kehilangan bagian tubuh 
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Lampiran 12 
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